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Dari Sisa Dapur
® Sambungan Hal 1

Artinya, sampah yang se-
mula menjadi beban kini jus-
tru menjadi modal. Dari sam-
pah, warga mendapatkan
pupuk. Dari pupuk, warga me-
manen sayuran. Dari panen,
warga memperoleh penghasil-
an. Dari penghasilan itu, ge-
rakan pengelolaan sampah
kembali diperkuat.

Namun tidak semua hasil
panen dijual. Sebagian besar
dibagikan kepada warga seki-

tar, terutama keluarga yang
membutuhkan. Ada pula yang
dijual dengan harga murah
agar manfaatnya bisa’dirasa-
kan lebih luas.

Di sinilah kekuatan gotong
royong terlihat. Gerakan ini
tidak berhenti pada urusan
lingkungan, tetapi juga meng-
hadirkan kepedulian- sosial.
Warga tidak hanya member-
sihkan kampungnya sendifi,
tetapi juga memastikan hasil-
nya dapat dinikmati bersama.

Semangat itu sejalan de-
ngan gerakan Mas Jos (Ma-
syarakat Jogja Olah Sampah).

Melalui Mas Jos, masyarakat
diajak untuk memilah sam-
pah, mengolah sampah orga-
nik; menghabiskan makanan,
memanfaatkan bank sam-
pah, dan menggunakan wa-
dah berulang. Apa yang dila-
kukan warga Rejowinangun
menjadi contoh nyata bahwa
pengelolaan sampah dari ru-
mah tangga mampu mengha-
dirkan manfaat yang jauh le-
bih besar. .

Wali- Kota Yogyakarta, Has-
to Wardoyo, sebelumnya me-
negaskan bahwa persoalan
sampah tidak bisa hanya di-

selesaikan oleh pemerintah,
tetapi harus menjadi gerakan
bersama masyarakat.

“Gotong royong tidak mem-
butuhkan tenaga besar, teta-
pi bersama-sama. Maknanya
ketika bergotong royong sedi-
kit-sedikit tetapi banyak,” ujar
Hasto.

Apa yang dilakukan warga
Rejowinangun membuktikan
hal tersebut. Tidak ada alat
besar, tidak ada modal besar,
tetapi ketika dilakukan ber-
sama-sama, hasilnya mampu
mengubah wajah kampung.

Rejowinangun tidak hanya le-

bih bersih, tetapi juga lebih hi-
Jjau, lebih sehat, dan lebih man-
diri. Sampah yang dulu berakhir
di TPS kini berubah menjadi sa-
yur di pekarangan, tanaman
obat di sudut kampung, dan
makanan di meja warga.

Inilah wajah baru pengelola-
an sampah di Kota Yogyakarta.
Sampah tidak lagi dipandang
sebagai akhir, tetapi seba-
gai awal. Awal dari'lingkungan
yang lebih bersih, awal dari ke-
tahanan pangan, dan awal dari
tumbuhnya kembali semangat
gotong royong di tengah ma-
syarakat. (ord)
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